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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kosmetikㅤ saatㅤ iniㅤ sudahㅤ menjadiㅤ salahㅤ satuㅤ kebutuhanㅤ yangㅤ palingㅤ 

diperlukanㅤ olehㅤ wanita,ㅤ dimanaㅤ kosmetikㅤ sendiriㅤ untukㅤ perawatanㅤ tubuhㅤ yangㅤ 

biasaㅤ digunakanㅤ sehari-hari.ㅤ Tuntutanㅤ untukㅤ berpenampilanㅤ menarikㅤ diㅤ 

depanㅤ khalayakㅤ umumㅤ sertaㅤ trendㅤ penggunaanㅤ kosmetikㅤ yangㅤ semakinㅤ 

berkembang,ㅤ menjadiㅤ salahㅤ satuㅤ alasanㅤ industriㅤ kosmetikㅤ berkembangㅤ pesatㅤ 

denganㅤ baikㅤ diㅤ Indonesia.ㅤ Industriㅤ kosmetikㅤ wanitaㅤ diㅤ Indonesiaㅤ merupakanㅤ 

industriㅤ yangㅤ dapatㅤ dikatakanㅤ cukupㅤ dinamis,ㅤ sehinggaㅤ banyakㅤ perusahaanㅤ 

denganㅤ merek-merekㅤ kosmetikㅤ yangㅤ beragamㅤ berminatㅤ untukㅤ masukㅤ 

mengembangkanㅤ pasarnyaㅤ diㅤ Indonesia. 

Penjualanㅤ kosmetikㅤ diㅤ Indonesiaㅤ mengalamiㅤ perkembanganㅤ yangㅤ 

lumayanㅤ signifikanㅤ dariㅤ tahunㅤ keㅤ tahun.ㅤ Nilaiㅤ pasarㅤ globalㅤ kosmetikㅤ saatㅤ iniㅤ 

mencapaiㅤ US$ㅤ 500ㅤ miliarㅤ atauㅤ setaraㅤ Rp.ㅤ 6.600ㅤ triliun.ㅤ Sementaraㅤ hasilㅤ 

proyeksiㅤ Researchㅤ &ㅤ Marketsㅤ menyebutkanㅤ padaㅤ tahunㅤ 2020,ㅤ pasarㅤ kosmetikㅤ 

akanㅤ tumbuhㅤ menjadiㅤ US$ㅤ 675ㅤ miliar.ㅤ Bahkan,ㅤ kiniㅤ populasiㅤ perempuanㅤ 

Indonesiaㅤ menurutㅤ Globalㅤ Businessㅤ Guideㅤ yangㅤ menggunakanㅤ kosmetikㅤ 

telahㅤ mencapaiㅤ 126,8ㅤ jutaㅤ orang.ㅤ Globalㅤ Businessㅤ Guideㅤ jugaㅤ menyatakanㅤ 

bahwaㅤ pertumbuhanㅤ volumeㅤ penjualanㅤ industriㅤ kosmetikㅤ diㅤ Indonesiaㅤ 

didongkrakㅤ olehㅤ permintaanㅤ yangㅤ tinggiㅤ dariㅤ kelasㅤ menengah.ㅤ 
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Pesatnyaㅤ pertumbuhanㅤ perusahaanㅤ kosmetikㅤ sejakㅤ tahunㅤ 2010ㅤ 

membuatㅤ pasarㅤ  kosmetikㅤ  diㅤ  Indonesiaㅤ  tumbuhㅤ  semakinㅤ  besar.ㅤ  

Peningkatanㅤ  jumlahㅤ  produkㅤ selaluㅤ terjadiㅤ diㅤ setiapㅤ tahunnya.ㅤ Berikutㅤ adalahㅤ 

dataㅤ pertumbuhanㅤ kosmetikㅤ diㅤ Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarㅤ 1.ㅤ 1 

Pertumbuhanㅤ Penjualanㅤ Kosmetikㅤ diㅤ Indonesiaㅤ (Sumberㅤ :ㅤ Cekindo,ㅤ 2019) 

Berdasarkanㅤ dataㅤ tersebut,ㅤ dalamㅤ 10ㅤ tahunㅤ terakhirㅤ terjadiㅤ 

pertumbuhanㅤ kosmetikㅤ yangㅤ beredarㅤ diㅤ Indonesiaㅤ setiapㅤ tahunnya.ㅤ 

Pertumbuhanㅤ kosmetikㅤ setiapㅤ tahunnyaㅤ lebihㅤ tinggiㅤ dibandingkanㅤ produkㅤ 

perawatanㅤ tubuhㅤ lainnya.ㅤ Indonesiaㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ wilayahㅤ yangㅤ 

memilikiㅤ potensiㅤ dalamㅤ pengembanganㅤ pasarㅤ produkㅤ kecantikan,ㅤ sehinggaㅤ 

semakinㅤ banyakㅤ bermunculanㅤ brand-brandㅤ kosmetikㅤ yangㅤ baru,ㅤ halㅤ iniㅤ 

menimbulkanㅤ persainganㅤ usahaㅤ yangㅤ semakinㅤ ketatㅤ danㅤ memaksaㅤ paraㅤ pelakuㅤ 

bisnisㅤ untukㅤ bisaㅤ selaluㅤ survive.ㅤ Persainganㅤ dalamㅤ industriㅤ kecantikanㅤ atauㅤ 

kosmetikㅤ tidakㅤ hanyaㅤ terjadiㅤ padaㅤ antarㅤ localㅤ brandㅤ saja,ㅤ melainkanㅤ terdapatㅤ 

brandㅤ luarㅤ yangㅤ turutㅤ mendominasiㅤ persainganㅤ pasarㅤ kosmetikㅤ diㅤ Indonesia.ㅤ 

Kosmetikㅤ diㅤ Indonesiaㅤ terusㅤ mengalamiㅤ peningkatㅤ permintaanㅤ kosmetikㅤ diㅤ 
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yangㅤ mendorongㅤ banyaknyaㅤ industriㅤ kosmetikㅤ terusㅤ bersaingㅤ dalamㅤ 

menciptakanㅤ produkㅤ denganㅤ keunggulan-keunggulanㅤ yangㅤ dimilikiㅤ olehㅤ 

setiapㅤ perusahaanㅤ sertaㅤ inovasiㅤ yangㅤ  dapatㅤ  menarikㅤ  keputusanㅤ  pembelian.ㅤ  

Produk-produkㅤ  danㅤ  peralatanㅤ  kosmetikㅤ lokalㅤ yangㅤ banyakㅤ tersediaㅤ diㅤ 

supermarket,ㅤ departmentㅤ store,ㅤ pusatㅤ kosmetikㅤ maupunㅤ yangㅤ ditawarkanㅤ 

dariㅤ internetㅤ semakinㅤ beragamㅤ danㅤ pilihannyaㅤ semakinㅤ bervariasi.ㅤ Brandㅤ 

lokalㅤ yangㅤ adaㅤ diㅤ Indonesiaㅤ saatㅤ iniㅤ antaraㅤ lain:ㅤ Mustikaㅤ Ratu,ㅤ Inez,ㅤ Wardah,ㅤ 

Purbasari,ㅤ Makeㅤ Over,ㅤ PAC,ㅤ Sariayu,ㅤ Emina,ㅤ Caringㅤ Colours,ㅤ danㅤ lainnya. 

Tabelㅤ 1.ㅤ 1 

7ㅤ Brandㅤ Kosmetikㅤ Terpopulerㅤ diㅤ Instagramㅤ Tahunㅤ 2019 
 

@morphebrushes 2ㅤ juta 

@colourpopcosmetics 1,6ㅤ juta 

@wardahmaulina 1,4ㅤ juta 

@sugarpill 1,2ㅤ juta 

@LAGirlcosmetics 885ㅤ ribu 

@eminacosmetics 840,2ㅤ ribu 
@LAsplashcosmetics 445ㅤ ribu 

 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.1ㅤ mengenaiㅤ 7ㅤ Brandㅤ Kosmetikㅤ Terpopulerㅤ diㅤ 

Instagramㅤ 2019,ㅤ jumlahㅤ followerㅤ instagramㅤ Eminaㅤ masihㅤ rendahㅤ 

dibandingkanㅤ merkㅤ lain.ㅤ Namunㅤ demikian,ㅤ Eminaㅤ yangㅤ masihㅤ tergolongㅤ 

baruㅤ dalamㅤ industriㅤ kosmetikㅤ lokalㅤ berhasilㅤ mendudukiㅤ peringkatㅤ enamㅤ besar,ㅤ 

halㅤ iniㅤ membuktikanㅤ bahwaㅤ paraㅤ remajaㅤ memilikiㅤ ketertarikanㅤ cukupㅤ terhadapㅤ 

produkㅤ Emina.ㅤ Produkㅤ yangㅤ dikeluarkanㅤ olehㅤ Eminaㅤ Cosmeticsㅤ terbagiㅤ 

menjadiㅤ beberapaㅤ seri,ㅤ yaituㅤ Creamㅤ Emina,ㅤ Bedakㅤ danㅤ Makeㅤ Upㅤ Emina,ㅤ 

Lipstickㅤ danㅤ Lipbalmㅤ Emina,ㅤ Eyelinerㅤ danㅤ Eyeshadowㅤ Emina.ㅤ PT.Paragonㅤ 

Tecnologyㅤ yangㅤ menaungiㅤ Wardah,ㅤ Eminaㅤ danㅤ Makeㅤ Over,ㅤ saatㅤ iniㅤ memangㅤ 

menjadiㅤ marketㅤ leaderㅤ yangㅤ menguasaiㅤ pangsaㅤ pasarㅤ kosmetik.ㅤ   
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Saatㅤ iniㅤ Wardahㅤ masihㅤ menguasaiㅤ pangsaㅤ pasarㅤ komestik.ㅤ Halㅤ 

tersebutㅤ dapatㅤ diㅤ buktikanㅤ denganㅤ peringkatㅤ yangㅤ telahㅤ dimilikiㅤ Wardah,ㅤ 

sepertiㅤ Topㅤ Brandㅤ Awardsㅤ 2018,ㅤ Topㅤ 5ㅤ Mostㅤ Talkedㅤ Aboutㅤ Brandsㅤ Onㅤ Twitterㅤ 

2017ㅤ danㅤ masihㅤ banyakㅤ lagi.ㅤ Hasilㅤ surveyㅤ tersebutㅤ dapatㅤ dijadikanㅤ sebagaiㅤ 

rujukanㅤ apakahㅤ produkㅤ yangㅤ beredarㅤ  diㅤ pasarㅤ memilikiㅤ reputasiㅤ pemasaranㅤ 

danㅤ penjualanㅤ yangㅤ baikㅤ atauㅤ tidak.ㅤ Halㅤ iniㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ produkㅤ 

Eminaㅤ terutamaㅤ lipstikㅤ belumㅤ menjadiㅤ pilihanㅤ utamaㅤ bagiㅤ konsumenㅤ saatㅤ 

memilihㅤ produkㅤ lipstik.ㅤ Halㅤ tersebutㅤ mengartikanㅤ bahwaㅤ Eminaㅤ belumㅤ mampuㅤ 

menguasaiㅤ pangsaㅤ pasarㅤ sehinggaㅤ berdampakㅤ padaㅤ tingkatㅤ penjualan.ㅤ 

Sementaraㅤ ituㅤ produkㅤ Wardahㅤ selaluㅤ mengalamiㅤ peningkatanㅤ disetiapㅤ 

tahunnyaㅤ sehinggaㅤ Wardahㅤ menjadiㅤ leaderㅤ marketㅤ padaㅤ produkㅤ danㅤ beradaㅤ 

padaㅤ posisiㅤ Top.ㅤ Meskipunㅤ belumㅤ menjadiㅤ marketㅤ leader,ㅤ eminaㅤ kosmetikㅤ 

populerㅤ terutamaㅤ untukㅤ jenisㅤ produkㅤ lipstik.ㅤ Berikutㅤ adalahㅤ dataㅤ penjualanㅤ 

Eminaㅤ Cosmetics: 

Tabelㅤ 1.ㅤ 2 

Dataㅤ Penjualanㅤ Produkㅤ Eminaㅤ Cosmetics 
 

Jenisㅤ Kosmetik Persentase 

Faceㅤ Powder 22% 

Faceㅤ Moisturizer 9% 

Eyeㅤ Cosmetics 20% 

Lipstick 49% 

Jumlah 100% 

Sumber:ㅤ Eminaㅤ Cosmetics,ㅤ 2019. 

 

Eminaㅤ cosmeticsㅤ yangㅤ identikㅤ denganㅤ kesanㅤ funㅤ danㅤ playfulㅤ ini,ㅤ 

suksesㅤ menjadiㅤ salahㅤ satuㅤ brandㅤ lokalㅤ favoritㅤ perempuanㅤ Indonesia,ㅤ baikㅤ 

yangㅤ masihㅤ pemulaㅤ maupunㅤ yangㅤ sudahㅤ ahliㅤ meriasㅤ diriㅤ untukㅤ produkㅤ lipstik.ㅤ 

Kesuksesanㅤ Eminaㅤ hinggaㅤ menjadiㅤ Brandㅤ pendatangㅤ baruㅤ takㅤ lepasㅤ dariㅤ styleㅤ 
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productㅤ andㅤ desainㅤ yangㅤ unik.ㅤ Eminaㅤ cosmeticsㅤ memilikiㅤ konsepㅤ denganㅤ 

imageㅤ yangㅤ funㅤ danㅤ playfulㅤ sertaㅤ memilikiㅤ targetㅤ anakㅤ remaja.ㅤ Lipstickㅤ 

menjadiㅤ salahㅤ satuㅤ jenisㅤ make-upㅤ yangㅤ palingㅤ seringㅤ digunakanㅤ olehㅤ wanitaㅤ 

jikaㅤ dibandingkanㅤ denganㅤ jenisㅤ make-upㅤ lainnya.ㅤ Halㅤ iniㅤ diperkuatㅤ denganㅤ 

hasilㅤ risetㅤ yangㅤ dilakukanㅤ Indonesiaㅤ Dataㅤ bahwaㅤ penggunaanㅤ lipstickㅤ 

dikalanganㅤ remajaㅤ semakinㅤ meningkat. 

Padaㅤ tahunㅤ 2014ㅤ hanyaㅤ sebesarㅤ 59,3%ㅤ perempuanㅤ mudaㅤ yangㅤ 

menggunakanㅤ lipstik.ㅤ Sedangkanㅤ padaㅤ tahunㅤ 2016,ㅤ persentaseㅤ penggunanyaㅤ 

meningkatㅤ menjadiㅤ 68,4%.ㅤ Namun,ㅤ hasilㅤ risetㅤ mengatakanㅤ pulaㅤ bahwaㅤ 

semakinㅤ tinggiㅤ kelompokㅤ usia,ㅤ makaㅤ penetrasiㅤ lipstikㅤ semakinㅤ tinggi.ㅤ 

Tercatatㅤ penetrasiㅤ lipstikㅤ diㅤ wanitaㅤ dewasaㅤ usiaㅤ 25-34ㅤ tahunㅤ adalahㅤ sebesarㅤ 

83,7%.ㅤ Sementaraㅤ itu,ㅤ untukㅤ kelompokㅤ usiaㅤ yangㅤ lebihㅤ tuaㅤ (35-55ㅤ tahun),ㅤ 

penetrasinyaㅤ lebihㅤ tinggiㅤ lagiㅤ yaituㅤ 86,7%.ㅤ Berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.3ㅤ diatas,ㅤ 

dapatㅤ dilihatㅤ bahwaㅤ penjualanㅤ produkㅤ terbesarㅤ padaㅤ Eminaㅤ Cosmeticsㅤ adalahㅤ 

Lipstickㅤ denganㅤ jumlahㅤ 49%,ㅤ laluㅤ faceㅤ powderㅤ denganㅤ jumlahㅤ 22%,ㅤ eyeㅤ 

cosmeticsㅤ denganㅤ 20%ㅤ danㅤ faceㅤ moisturizerㅤ denganㅤ jumlahㅤ palingㅤ kecilㅤ yaituㅤ 

9%.ㅤ Makaㅤ dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ produkㅤ Eminaㅤ Cosmeticsㅤ yangㅤ seringㅤ 

palingㅤ dicariㅤ danㅤ dibeliㅤ adalahㅤ jenisㅤ lipstick. 

Eminaㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ kosmetikㅤ yangㅤ baruㅤ munculㅤ padaㅤ tahunㅤ 

2015ㅤ lalu.ㅤ Produkㅤ tersebutㅤ didedikasikanㅤ khususㅤ untukㅤ paraㅤ remaja,ㅤ akanㅤ 

tetapiㅤ denganㅤ menurunnyaㅤ pendapatanㅤ danㅤ penjualanㅤ Emina,ㅤ makaㅤ dapatㅤ 

disimpulkanㅤ terdapatㅤ masalahㅤ padaㅤ Eminaㅤ Cosmetics.ㅤ Dalamㅤ pembelianㅤ 

suatuㅤ produkㅤ konsumenㅤ akanㅤ membandingkanㅤ produkㅤ yangㅤ akanㅤ diㅤ beliㅤ 
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denganㅤ produkㅤ lainnya,ㅤ baikㅤ keunggulanㅤ ataupunㅤ manfaatnya.ㅤ Untukㅤ 

mengetahuiㅤ masalahㅤ yangㅤ dihadapiㅤ olehㅤ Eminaㅤ Cosmeticsㅤ mengenaiㅤ 

penurunanㅤ penjualan,ㅤ makaㅤ penelitiㅤ melakukanㅤ penelitianㅤ pendahuluanㅤ 

mengenaiㅤ Packagingㅤ Productㅤ berdasarkanㅤ merekㅤ kosmetikㅤ kepadaㅤ 30ㅤ 

respondenㅤ diㅤ Kampusㅤ Universitasㅤ Islamㅤ Sultanㅤ Agungㅤ denganㅤ caraㅤ 

membagikanㅤ kuesionerㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ jenisㅤ kosmetikㅤ yangㅤ seringㅤ diㅤ beliㅤ 

olehㅤ responden. 

Tabelㅤ 1.ㅤ 3 

Hasilㅤ Penelitianㅤ Pendahuluanㅤ Mengenaiㅤ Packagingㅤ Productㅤ Berdasarkanㅤ 

Merekㅤ Kosmetik 

Jenisㅤ Kosmetik Frekuensi 

Emina 15 

Wardah 6 

Purbasari 4 

Sariayu 3 

Mustikaㅤ Ratu 2 

Jumlah 30 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ wawancaraㅤ (N=30),ㅤ 2019 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.3ㅤ keputusanㅤ pembelianㅤ berdasarkanㅤ 30ㅤ orangㅤ 

responden,ㅤ merekㅤ yangㅤ pertamaㅤ kaliㅤ diingatㅤ ketikaㅤ akanㅤ membeliㅤ produkㅤ 

kosmetikㅤ jenisㅤ lipstikㅤ adalahㅤ Eminaㅤ sebanyakㅤ 15ㅤ orang,ㅤ Wardahㅤ sebanyakㅤ 6ㅤ 

orang,ㅤ Purbasariㅤ sebanyakㅤ 4ㅤ orang,ㅤ Sariayuㅤ sebanyakㅤ 3ㅤ orangㅤ danㅤ Mustikaㅤ 

ratuㅤ sebanyakㅤ 2ㅤ orang.ㅤ Makaㅤ dariㅤ ituㅤ penulisㅤ menyimpulkanㅤ bahwa,ㅤ 

keputusanㅤ pembelianㅤ kosmetikㅤ jenisㅤ lipstikㅤ merkㅤ Eminaㅤ dinilaiㅤ tinggiㅤ 

berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.5ㅤ diatas.ㅤ Tingginyaㅤ minatㅤ membeliㅤ produkㅤ kosmetikㅤ 

jenisㅤ lipstikㅤ merkㅤ Eminaㅤ menjadikanㅤ penelitiㅤ tertarikㅤ untukㅤ menelitiㅤ faktorㅤ 
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yangㅤ mempengaruhinya.ㅤ Hasilㅤ studiㅤ pendahuluanㅤ mengenaiㅤ celebrityㅤ 

endorsementㅤ berdasarkanㅤ merekㅤ Kosmetikㅤ diperolehㅤ dataㅤ sebagaiㅤ berikut: 

Tabelㅤ 1.ㅤ 4 

Hasilㅤ Penelitianㅤ Pendahuluanㅤ Mengenaiㅤ Celebrityㅤ Endorserㅤ Berdasarkanㅤ 

Merekㅤ Kosmetik 

Jenisㅤ Kosmetik Frekuensi 

Emina 11 

Wardah 6 

Sariayu 4 

Purbasari 3 

Mustikaㅤ Ratu 6 

Jumlah 30 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ wawancaraㅤ (N=30) 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.4ㅤ mengenaiㅤ celebrityㅤ endorserㅤ berdasarkanㅤ merekㅤ 

kosmetikㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ merkㅤ kosmetikㅤ Eminaㅤ lebihㅤ populerㅤ denganㅤ 

celebrityㅤ endorserㅤ yangㅤ diterapkannyaㅤ dibandingkanㅤ merkㅤ lain.ㅤ Eminaㅤ 

Cosmeticsㅤ melakukanㅤ kegiatanㅤ promosinyaㅤ denganㅤ celebrityㅤ endorser.ㅤ 

Celebrityㅤ endorserㅤ adalahㅤ orangㅤ yangㅤ menyampaikanㅤ pesanㅤ iklanㅤ atauㅤ 

menganjurkanㅤ untukㅤ membeliㅤ suatuㅤ produk,ㅤ terdiriㅤ dariㅤ duaㅤ tipeㅤ yaituㅤ 

selebritiㅤ danㅤ non-selebriti.ㅤ Tujuanㅤ dariㅤ adanyaㅤ endorserㅤ adalahㅤ supayaㅤ tokohㅤ 

yangㅤ dipilihㅤ sebagaiㅤ endorserㅤ bisaㅤ menularkanㅤ efekㅤ dalamㅤ merekㅤ yangㅤ 

merekaㅤ iklankanㅤ kepadaㅤ konsumenㅤ (Dewiㅤ andㅤ Purnami,ㅤ 2019).ㅤ Eminaㅤ 

Cosmeticsㅤ mempercayakanㅤ produknyaㅤ kepadaㅤ beberapaㅤ selebritiㅤ danㅤ non-

selebritiㅤ sebagaiㅤ celebrityㅤ endorser-nya,ㅤ salahㅤ satunyaㅤ Marshaㅤ Aruan.ㅤ  

Eminaㅤ melakukanㅤ projectㅤ sebuahㅤ iklanㅤ yangㅤ kreatifㅤ untukㅤ 

memasarkanㅤ produknyaㅤ kepadaㅤ konsumenㅤ melaluiㅤ mediaㅤ sosial,ㅤ iklanㅤ 

tersebutㅤ menggunakanㅤ Marshaㅤ sebagaiㅤ celebrityㅤ endorser.ㅤ Kontenㅤ marketingㅤ 
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Eminaㅤ sendiriㅤ menarikㅤ karenaㅤ simpel,ㅤ namunㅤ saratㅤ akanㅤ maknaㅤ yangㅤ 

menggambarkanㅤ produkㅤ ituㅤ sendiri.ㅤ Penggunaanㅤ mediaㅤ sosialㅤ sepertiㅤ 

instagramㅤ jugaㅤ cocok,ㅤ karenaㅤ sesuaiㅤ denganㅤ sasaranㅤ Eminaㅤ yaituㅤ paraㅤ remaja.ㅤ 

Hasilㅤ studiㅤ pendahuluanㅤ mengenaiㅤ Brandㅤ Loyaltyㅤ Berdasarkanㅤ Merekㅤ 

Kosmetikㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ tabelㅤ berikutㅤ : 

Tabelㅤ 1.ㅤ 5 

Hasilㅤ Penelitianㅤ Pendahuluanㅤ Mengenaiㅤ Brandㅤ Loyaltyㅤ Berdasarkanㅤ Merekㅤ 

Kosmetik 

Jenisㅤ Kosmetik Frekuensi 

Wardah 11 
Emina 6 
Purbasari 4 
Sariayu 3 
Mustikaㅤ Ratu 6 
Jumlah 30 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ wawancaraㅤ (N=30) 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 1.5ㅤ mengenaiㅤ Brandㅤ Loyaltyㅤ berdasarkanㅤ merekㅤ 

kosmetikㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ Eminaㅤ mendudukiㅤ peringkatㅤ keduaㅤ lebihㅤ 

rendahㅤ dariㅤ Wardah.ㅤ Brandㅤ loyaltyㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ komponenㅤ pentingㅤ 

dalamㅤ pengembanganㅤ sebuahㅤ merekㅤ karenaㅤ satuㅤ ukuranㅤ kesetiaanㅤ konsumenㅤ 

terhadapㅤ suatuㅤ merekㅤ yangㅤ akanㅤ menentukanㅤ apakahㅤ konsumenㅤ tersebutㅤ 

akanㅤ menjadiㅤ loyalisㅤ merekㅤ atauㅤ sekadarㅤ oportunisㅤ (mudahㅤ pindahㅤ keㅤ lainㅤ 

merek).ㅤ Untukㅤ mendukungㅤ pengembanganㅤ brandㅤ loyaltyㅤ dapatㅤ 

menggunakanㅤ celebrityㅤ endorserㅤ sebagaiㅤ gambaranㅤ yangㅤ mencerminkanㅤ 

brandㅤ tersebut.ㅤ Selainㅤ brandㅤ loyalty,ㅤ Eminaㅤ cosmeticsㅤ jugaㅤ menerapkanㅤ 

pemasaranㅤ greenㅤ marketing.ㅤ Greenㅤ marketingㅤ (pemasaranㅤ hijau)ㅤ adalahㅤ 

kegiatanㅤ yangㅤ dilakukanㅤ olehㅤ perusahaanㅤ yangㅤ memperhatikanㅤ tentangㅤ 

lingkunganㅤ atauㅤ masalahㅤ hijauㅤ denganㅤ memberikanㅤ lingkunganㅤ barangㅤ atauㅤ 
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jasaㅤ untukㅤ menciptakanㅤ konsumenㅤ danㅤ kepuasanㅤ masyarakatㅤ (Lin,ㅤ Loboㅤ andㅤ 

Leckie,ㅤ 2017).ㅤ Greenㅤ marketingㅤ yangㅤ dilakukanㅤ Eminaㅤ dalamㅤ memberikanㅤ 

kepuasanㅤ kepadaㅤ konsumenㅤ diantaranyaㅤ eminaㅤ menarikㅤ audiensㅤ denganㅤ caraㅤ 

mengadakanㅤ beautyㅤ classㅤ yangㅤ produknyaㅤ menggunakanㅤ brandㅤ merekaㅤ 

sendiri.ㅤ Halㅤ iniㅤ dilakukanㅤ untukㅤ mendekatkanㅤ diriㅤ denganㅤ audiens,ㅤ sekaligusㅤ 

memperkenalkanㅤ produkㅤ mereka. 

Strategiㅤ pemasaranㅤ yangㅤ dilakukanㅤ Eminaㅤ jugaㅤ dalamㅤ bentukㅤ 

kemasanㅤ produk.ㅤ Packagingㅤ Productㅤ Eminaㅤ yangㅤ cute,ㅤ girly,ㅤ sertaㅤ ditujukanㅤ 

untukㅤ remajaㅤ yangㅤ baruㅤ mauㅤ belajarㅤ makeㅤ upㅤ ataupunㅤ inginㅤ berkreasiㅤ 

mencobaㅤ halㅤ baruㅤ denganㅤ caraㅤ yangㅤ menyenangkan.ㅤ Tidakㅤ hanyaㅤ 

kemasannyaㅤ yangㅤ menarik,ㅤ karenaㅤ targetnyaㅤ remaja,ㅤ makaㅤ formulanyaㅤ jugaㅤ 

dibuatㅤ ringan,ㅤ namunㅤ warnanyaㅤ tetapㅤ pigmented.ㅤ Pilihanㅤ jenisㅤ lipstikㅤ denganㅤ 

warnaㅤ yangㅤ banyakㅤ mulaiㅤ dariㅤ yangㅤ lembutㅤ hinggaㅤ boldㅤ sehinggaㅤ remajaㅤ 

dapatㅤ bereksperimenㅤ denganㅤ makeㅤ up.ㅤ Walaupunㅤ demikianㅤ tingkatㅤ penjualaㅤ 

dariㅤ produkㅤ Eminaㅤ sendiriㅤ masihㅤ mengalamiㅤ fluktuatifㅤ sebagaimanaㅤ padaㅤ 

tabelㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ : 

Tabelㅤ 1.ㅤ 6 

Dataㅤ Penjualanㅤ Kosmetikㅤ Eminaㅤ 2017-2019 
 

Tahun Jumlahㅤ Penjualan Kondisiㅤ Penjualan 

2017 Rpㅤ 97,528,000  

2018 Rpㅤ 169,097,200 Naikㅤ Rpㅤ 71,569,200 

2019 Rpㅤ 125,180,400 Turunㅤ Rpㅤ 43,916,800 

Sumberㅤ :ㅤ Laporanㅤ Keuanganㅤ PTㅤ Paragonㅤ Technology,ㅤ 2019 

Tabelㅤ tersebutㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ padaㅤ tahunㅤ 2017ㅤ jumlahㅤ penjualanㅤ 

kosmetikㅤ eminaㅤ sebesarㅤ Rpㅤ 97,528,000.ㅤ Tahunㅤ 2018ㅤ mengalamiㅤ kenaikanㅤ 
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Rpㅤ 71,569,200ㅤ menjadiㅤ Rpㅤ 169,097,200ㅤ danㅤ tahunㅤ 2019ㅤ justruㅤ mengalamiㅤ 

penurunanㅤ sebesarㅤ Rpㅤ 43,916,800ㅤ menjadiㅤ Rpㅤ 125,180,400.ㅤ Mengacuㅤ padaㅤ 

keteranganㅤ iniㅤ dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ nilaiㅤ penjualanㅤ kosmetikㅤ Eminaㅤ 

masihㅤ belumㅤ bisaㅤ stabilㅤ untukㅤ tetapㅤ meningkatㅤ akanㅤ tetapiㅤ masihㅤ mengalamiㅤ 

penurunanㅤ dalamㅤ jumlahㅤ yangㅤ cukupㅤ besarㅤ padahalㅤ faktaㅤ diㅤ lapanganㅤ 

membuktikanㅤ bahwaㅤ penjualanㅤ produkㅤ Eminaㅤ telahㅤ dilakukanㅤ secaraㅤ 

maksimalㅤ denganㅤ mengedepankanㅤ konsepㅤ greenㅤ marketingㅤ sertaㅤ 

menggunakanㅤ brandㅤ ambassadorㅤ Marshaㅤ Aruanㅤ yangㅤ cukupㅤ terkenalㅤ diㅤ 

masyarakatㅤ khusunyaㅤ paraㅤ remajaㅤ putri.ㅤ Denganㅤ demikianㅤ halㅤ iniㅤ menjadiㅤ 

faktorㅤ fenomenaㅤ gapㅤ yangㅤ perluㅤ dikajiㅤ secaraㅤ lebihㅤ lanjutㅤ olehㅤ peneliti.ㅤ Selainㅤ 

ituㅤ berdasarkanㅤ padaㅤ (Newslab,ㅤ 2018)ㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ Eminaㅤ masihㅤ 

beradaㅤ diㅤ urutanㅤ ketigaㅤ kosmetikㅤ palingㅤ larisㅤ diㅤ bawahㅤ Wardahㅤ danㅤ Makeㅤ 

Overㅤ sehinggaㅤ halㅤ iniㅤ kemudianㅤ dijadikanㅤ aspekㅤ pendukungㅤ fenomenaㅤ gapㅤ 

olehㅤ penelitiㅤ dalamㅤ mengkajiㅤ faktorㅤ –ㅤ faktorㅤ yangㅤ mempengaruhiㅤ nilaiㅤ 

penjualanㅤ sertaㅤ kesetiaanㅤ brandㅤ (brandㅤ loyalty)ㅤ padaㅤ kosmetikㅤ Eminaㅤ 

meliputiㅤ faktorㅤ Packagingㅤ Product,ㅤ greenㅤ marketing,ㅤ celebrityㅤ endorser. 

Berdasarkanㅤ padaㅤ penjelasan-penjelasanㅤ tersebut,ㅤ penelitiㅤ 

memperolehㅤ berbagaiㅤ hasilㅤ penelitianㅤ beragamㅤ terkaitㅤ variabelㅤ sejenisㅤ yangㅤ 

ditelitiㅤ antaraㅤ lainㅤ :ㅤ Penelitianㅤ olehㅤ (Dhurupㅤ etㅤ al.,ㅤ 2014;ㅤ Efendi,ㅤ 2015;ㅤ 

Kingdomㅤ etㅤ al.,ㅤ 2015;ㅤ Rasheed,ㅤ 2015;ㅤ Syaputri,ㅤ 2015;ㅤ Sariㅤ andㅤ Setiawan,ㅤ 

2017)ㅤ yangㅤ menyatakanㅤ bahwaㅤ Packagingㅤ Productㅤ atauㅤ kemasanㅤ produkㅤ 

berpengaruhㅤ positifㅤ terhadapㅤ loyalitasㅤ merekㅤ (brandㅤ loyalty).ㅤ Akanㅤ tetapiㅤ 

padaㅤ penelitianㅤ lainㅤ yangㅤ dilakukanㅤ olehㅤ (Dirgantara,ㅤ 2011;ㅤ Dharma,ㅤ 2015;ㅤ 
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Nurwanti,ㅤ 2016)ㅤ menyatakanㅤ hasilㅤ lainㅤ bahwaㅤ Packagingㅤ Productㅤ atauㅤ 

kemasanㅤ produkㅤ tidakㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ loyalitasㅤ merekㅤ (brandㅤ loyalty).ㅤ 

Penelitianㅤ lainㅤ terkaitㅤ pengaruhㅤ greenㅤ marketingㅤ padaㅤ brandㅤ loyaltyㅤ olehㅤ 

(Octoviani,ㅤ 2011;ㅤ Rizkia,ㅤ 2014;ㅤ Ruga,ㅤ 2014;ㅤ Lin,ㅤ Loboㅤ andㅤ Leckie,ㅤ 2017;ㅤ 

Tabarㅤ andㅤ Mirabi,ㅤ 2017;ㅤ Kartonoㅤ andㅤ Warmika,ㅤ 2018;ㅤ Mukaromah,ㅤ Kusumaㅤ 

andㅤ Anggraini,ㅤ 2019)ㅤ menyatakanㅤ bahwaㅤ greenㅤ marketingㅤ berpengaruhㅤ 

positifㅤ padaㅤ brandㅤ loyalty.ㅤ Walauㅤ begituㅤ terdapatㅤ penelitianㅤ lainㅤ olehㅤ 

(Sawitriㅤ andㅤ Rahanatha,ㅤ 2019)ㅤ yangㅤ menyatakanㅤ bahwaㅤ greenㅤ marketingㅤ 

tidakㅤ berpengaruhㅤ padaㅤ brandㅤ loyalty. 

Berdasarkanㅤ hasilㅤ penelitianㅤ yangㅤ berbeda-bedaㅤ tersebut,ㅤ makaㅤ perluㅤ 

diadakanㅤ penelitianㅤ lebihㅤ lanjutㅤ untukㅤ mencariㅤ atauㅤ mengidentifikasiㅤ 

researchㅤ gapㅤ tersebut.ㅤ Penelitiㅤ inginㅤ menganalisisㅤ “Pengaruhㅤ Packagingㅤ 

Productㅤ danㅤ Greenㅤ Marketingㅤ Terhadapㅤ Brandㅤ Loyaltyㅤ Denganㅤ Celebrityㅤ 

Endorserㅤ Marshaㅤ Aruanㅤ Sebagaiㅤ Variabelㅤ Mediasiㅤ Padaㅤ Eminaㅤ Cosmeticsㅤ 

(Studiㅤ Padaㅤ Penggunaㅤ Kosmetikㅤ Eminaㅤ diㅤ Fakultasㅤ Ekonomiㅤ Universitasㅤ 

Islamㅤ Sultanㅤ Agungㅤ Semarang)”.ㅤ Studiㅤ kasusㅤ iniㅤ ditujukanㅤ kepadaㅤ penggunaㅤ 

kosmetikㅤ merkㅤ Eminaㅤ diㅤ Universitasㅤ Islamㅤ Sultanㅤ Agungㅤ Semarang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka timbul 

pertanyaan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Packaging Product terhadap celebrity endorser? 

2. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap celebrity endorser? 
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3. Bagaimana pengaruh Packaging Product terhadap brand loyalty? 

4. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap brand loyalty? 

5. Bagaimana pengaruh celebrity endorser terhadap brand loyalty? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan studi adalah menguji secara 

secara empiris serta menganalisis : 

1. Bagaimana pengaruh Packaging Product terhadap celebrity endorser? 

2. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap celebrity endorser? 

3. Bagaimana pengaruh Packaging Product terhadap brand loyalty? 

4. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap brand loyalty? 

5. Bagaimana pengaruh celebrity endorser terhadap brand loyalty? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat untuk: 

1. Para akademisi,, diharapkan hasil penelitian ini menjadi kontribusi bagi 

karya ilmiah dan menjadi masukan bagi pengembangan ilmu di bidang 

manajemen pemasaran. 

2. Para produsen, sebagai bahan masukan dan pertimbangan sehingga dapat 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan perusahaan. 

3. Para peneliti mendatang, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi dan pertimbangan dalam penelitian berikutnya. 

 


